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BAB II.
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Self Management
a. Konsep Dasar Self Management
Edelson (1998) mengungkapkan bahwa “self management is a psychological term used to describe the process of achieving personal autonomy”. Pada dasarnya self management adalah sebuah terminologi psikologis untuk menggambarkan proses pencapaian otonomi diri. Menurut Wong (2009), self-management adalah kemampuan untuk menggunakan strategi agar mampu berhadapan secara konstruktif dan efektif dengan variabel-variabel yang mempengaruhi kualitas dari kehidupan personal. Kemampuan ini mencakup manajemen waktu, motivasi, penyusunan tujuan, manajemen stress, konsentrasi, dan manajemen prokastinasi.

Menurut Kanar (2011), self management adalah kualitas personal dari disiplin diri atau kontrol diri. Orang-orang yang memanajemen diri dengan baik adalah orang-orang yang dapat memotivasi diri sendiri. Cormier & Cormier (1985: 519) menjelaskan bahwa Self management atau pengelolaan diri adalah suatu strategi pengubahan perilaku yang dalam prosesnya konseli mengarahkan perubahan perilakunya sendiri dengan suatu teknik atau kombinasi teknik teurapetik. Sementara itu, Skinner (Raymond, 2012) manajemen diri melibatkan adanya perilaku pengendali dan perilaku yang terkendali. Dalam perilaku pengendali melibatkan penerapan strategi pengelolaan diri dimana anteseden dan konsekuensi dari perilaku terget atau perilaku alternatif yang akan dimodifikasi
Desmita (2007: 180) mendefenisikan self management (Manajemen diri) sebagai berikut: 
Manajemen diri adalah struktur yang membantu anak mengorganisasi dan memahami tentang siapa dirinya, yang didasarkan atas pandangan orang lain, pengalaman-pengalamannya sendiri, dan atas dasar penggolongan budaya
Menurut Woolfolk (2004), self management adalah manajemen dari perilaku sendiri dan pengambilan tanggungjawab atas tindakan sendiri, serta penggunaan prinsip-prinsip belajar perilaku untuk mengubah perilaku. Pelajar membuat pilihan dan berhadapan dengan konsekuensi, menyusun tujuan dan prioritas, memanajemen waktu, berkolaborasi dalam proses belajar, dan membangun hubungan yang dapat dipercaya dengan guru dan teman sekelas yang dapat dipercaya.

Menurut Dembo (2004), self management adalah strategi-strategi yang digunakan pelajar-pelajar untuk mengontrol faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar, yang meliputi strategi perilaku (manajemen waktu dan pengaturan lingkungan fisik dan sosial), strategi motivasi (menyusun tujuan dan meregulasi emosi dan usaha), dan strategi belajar cara belajar (belajar dari buku bacaan, belajar dari guru, mempersiapkan diri untuk ujian, dan menjalani ujian)
Dari beberapa uraian diatas dapat simpulkan bahwa self management adalah strategi yang digunakan oleh pelajar secara sadar dan didasarkan atas rasa tanggung jawab, baik dalam perilaku tampak maupun tidak tampak, untuk mengontrol faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajarnya.
b. Asumsi Dasar Self Management
Cormier & Cormier (1985) menjelaskan beberapa asumsi dasar yang melandasi self management sebagai strategi pengubahan dan pengembangan perilaku dalam konseling yaitu: 
1) Pada dasarnya klien memiliki kemampuan untuk mengamati; mencatat; dan menilai pikiran, perasaan, dan tindakannya sendiri.
2) Pada dasarnya klien memiliki kekuatan dan keterampilan yang dapat dikembangkan untuk menyeleksi faktor-faktor lingkungan.
3) Pada dasarnya klien memiliki kekuatan untuk memilih perilaku yang dapat menimbulkan rasa senang dan menjauhkan perilaku yang menimbulkan perasaan tidak senang.

4) Penyerahan tanggung jawab kepada klien untuk mengubah atau mengembangkan perilaku positifnya amat sesuai dengan kedirian klien karena klienlah yang paling tahu, paling bertanggung jawab, dan dengan demikian paling mungkin untuk mengubah dirinya.

5) Ikhtiar mengubah atau mengembangkan diri atas dasar inisiatif dan penemuan sendiri, membuat perubahan itu bertahan lama
c. Jenis-Jenis Strategi Self Management
Abimanyu (1983) menjelaskan jenis-jenis strategi yang digunakan dalam self management sebagai berikut: 

1) Goal-Setting dan Pengendalian Diri
Kita dapat mempengaruhi kemungkinan bahwa kita akan terlibat dalam target perilaku dimasa depan dengan menetapkan tujuan kita sendiri. Menetapkan tujuan merupakan strategi dalam self management yang diawali dari diri individu yang hendak memodifikasi perilaku yang tidak sesuai dengan yang semestinya agar perilaku tersebut dapat dikendalikan.
Anda harus menetapkan tujuan yang hendak dicapai. Ketika sebuah tujuan adalah sukses, maka anda lebih terpacu untuk menjadi sukses dengan menunjukkan tingkat yang diinginkan dari target perilaku. Mencapai tujuan sangat penting di awal sebuah program self-management karena sering menjadi kriteria untuk penguatan kontinjensi, dan awal penguatan umumnya meningkatkan kemungkinan bahwa orang akan  bertahan dalam program ini. Selain itu, tujuan adalah sebuah prestasi terkondisi bagi banyak orang atau mungkin menjadi sebuah reinforcer jika terkondisi penguatan lain yang dikirimkan ketika orang mencapai tujuan.

2) Mengatur reinforcers dan punishers
Sebuah strategi manajemen diri yang mengatur penguatan atau hukuman tanpa menuliskan ke dalam kontrak. Anda mungkin mengatur penguatan atau hukuman dengan diri sendiri.

3) Dukungan Sosial

Dukungan sosial terjadi ketika orang lain yang signifikan dalam kehidupan seseorang memberikan kontribusi untuk memperkuat perilaku yang diinginkan.
4)   Instruksi terhadap diri dan pujian untuk diri
Anda dapat mempengaruhi perilaku Anda sendiri dengan berbicara kepada diri sendiri dengan cara tertentu. 

d. Prosedur pelaksanaan Self Management
Cormier & Cormier  (1985) menjelaskan dalam mengembangkan kemampuan Manajemen diri (self management) itu ada beberapa siasat yang dapat ditempuh, yaitu sebagai berikut: (1) Pantau Diri (Self Monitoring), (2) Ganjar Diri (Self Reward), (3) Kendali Stimulus (Stimulus Control), (4) Hukum Diri (Self Punishment). Agar lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1) Pantau Diri (Self  Monitoring)

Pantau diri adalah suatu proses mengamati dan mencatat serba-serbi diri sendiri dan interaksinya dengan lingkungannya. Pada tahap ini konselor memerintakan siswa untuk menyusun jadwal kegiatan belajarnya, sehingga bisa dijadikan pedoman perilakunya sehari-hari di kelas maupun di luar kelas. Penyusunan jadwal belajar yang dilakukan oleh siswa dapat melatih dirinya dalam memonitoring kegiatan belajarnya. Kemampuan yang dimiliki dalam memonitoring diri akan lebih efektif dalam meningkatkan kinerja dalam melatih kedisiplinan belajar siswa yang bersangkutan.

2) Ganjar Diri ( Self  Reward )

Ganjar diri merupakan siasat pengubahan perilaku dengan mengatur dan memperkuat perilakunya dengan konsekuensi yang dihasilkannya sendiri. Ganjar diri ini dapat ditetapkan untuk pengubahan perilaku karena, banyak perilaku individu yang dikendalikan oleh konsekuensi yang dihasilkan sendiri di samping konsekuensi dari luar.

3) Kendali Stimulus (Stimulus control) 

Kendali stimulus merupakan pengubahan perilaku yang dilakukan oleh siswa dengan cara mengenali rangsangan-rangsangan yang mengendalikan perilaku, mengurangi kemungkinan bertemu dengan rangsangan yang menyebabkan timbulnya perilaku yang tidak diinginkan, meningkatkan rang​sangan yang dapat menyebabkan timbulnya perilaku yang diinginkan, dan mengubah konsekuensi atau waktu kegiatan-kegiatan sebelumnya yang merugikan digantikan dengan pola baru yang mendukung pencapaian tujuan perilaku yang diinginkan

4) Hukum Diri (Self Punishment) 

     Hukuman-diri merupakan siasat pengubahan perilaku dengan cara mengatur dan memperlemah atau menghilangkan perilaku dengan konsekuensi yang dihasilkan sendiri.

Lebih jelasnya menurut Cormier & Cormier (1985) kesadaran untuk membuat perilaku lebih baik dari biasanya memang sulit, salah satu teknik untuk mengubahnya yaitu dengan teknik self management. Adapun Prosedur aplikasi dalam melakukan teknik Manajemen diri (self management) yaitu  :

1) Melakukan pemantauan diri dan pengamatan

Memantau kegiatan sehari-hari prilaku apa saja yang telah kita amati. Melakukan pengamatan dengan cara misalnya mencatat perilaku-perilaku yang ingin diubah, perilaku-perilaku yang ingin ditingkatkan.
2) Mengimplementasikan sttrategi pengendalian diri 

Pengendalian diri dalam hal ini beberapa perencanaan, Perencanaan lingkungan melibatkan modifikasi keadaan yang mendahului atau menimbulkan suatu tingkah laku. melalui perencanaan lingkungan seseorang akan belajar mengenali dan memodifikasi tingkah laku. Perencanaan lingkungan ini mencakup lingkungan keluarga konseli, lingkungan sekolah dan lingkungan kegiatan. Misalnya dengan, memikirkan kompensasi-kompensasi yang akan dilakukan jika tidak berhasil menjalankan strategi awal, meminta tolong kepada orang tua, teman, guru untuk selalu membantu konseli dalam menjalankan strategi pengubahan  tingkah laku yang ia jalankan.
3) Pemrograman seperti, kelola internal (self reinforcement, kritik diri), konsekuensi eksternal (kontrak pribadi dan pemberian hak-hak istimewa pada diri). 

Menurut Thoresen dan Mahoney (1990) perilaku pemrograman adalah konsekuensi mengubah perilaku bukannya suatu peristiwa yang mendahului perilaku. Thoresen dan Mahoney mengutip contoh perilaku pemrograman sebagai konsekuensi perilaku internal adalah penggunaan pujian diri, mengkritik diri dan memberikan kesan senang atau tidak senang terhadap citra mental. Sedangkan sebagai konsekuensi perilaku eksternal adalah mencakup kontak pribadi misalnya, (jika saya melakukan…., maka saya akan mendapatkan….), dan pemberian token economi. Hal ini akan sangat efektif dalam membantu konseli untuk melakukan pengubahan perilaku dan mempertahankannya.
2. Kedisiplinan Belajar
a. Pengertian Kedisiplinan Belajar

Rahman (2011:64) mengatakan bahwa “disiplin berasal dari bahasa Inggris “discipline” yang mengandung beberapa arti. Diantaranya adalah pengendalian diri, membentuk karakter yang bermoral, memperbaiki dengan sanksi, serta kumpulan beberapa tata tertib untuk mengatur tingkah laku”.
Disiplin juga merupakan upaya untuk membentuk tingkah laku sesuai dengan yang sudah ditetapkan untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dan diharapkan. Terkait itu, sekolah yang punya tata tertib jelas bermaksud mendisiplinkan guru dan murid untuk mencapai tingkat tertinggi dalam prestasi belajar-mengajar. Menurut Moenir (2010), disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik tertulis mauppun tidak tertulis yang telah ditetapkan. 

Johnson (1979: 57) mengemukakan:, 

being a good disciplinarian does not mean, however, that students sit quietly reading or listening. Many instructional activities call for active student involvement and require students to discuss problem with one another or to carry out experiments and operations. Teachers also want students to be enthusiastic about what they are learning Artinya, Johnson mengemukakan bahwa, menjadi siswa yang disiplin itu berarti siswa harus terlibat aktif dalam pembelajaran, penuh perhatian, mengikuti prosedur yang ditentukan, mematuhi norma-norma kelas dan memperhatikan perilakunya.
Disiplin mendorong siswa belajar secara konkrit dalam praktik hidup di sekolah maupun dirumah. Seperti dikemukakan Moenir (2010: 95) bahwa “Melalui disiplin yang tinggi pelaksanaan suatu ukuran dapat mencapai maksud dan dapat dirasakan manfaatnya oleh semua pihak”. Sedangkan “belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”. (Slameto, 2010:2)
Slameto (2010 :67) mengemukakan bahwa “Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan.” Dari pendapat tersebut, dapat diartikan disiplin dapat membuat siswa belajar lebih maju dan dengan kemajuan yang diperoleh tersebut maka akan meningkatkan hasil belajar siswa. Anneahira mengungkapkan bahwa, dalam dunia pendidikan, kedisiplinan merupakan harga mati yang harus dibayar siswa
Penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan siswa tidak dapat diterima. Oleh karena itulah, maka dalam proses pendidikan dan pembelajaran dikenal adanya reward dan punishment. Kedua hal tersebut merupakan konsekuensi yang harus diterima oleh siswa. Selajutnya Anneahira (Aqib, 2011) mengungkapkan bahwa hal tersebut perlu dilakukan sebab pengaruh disiplin terhadap prestasi belajar sangatlah besar. Hal tersebut bukanlah ancaman melainkan sekedar pengkondisian agar tumbuh dan berkembang sikap disiplin pada pola kehidupan siswa.

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar merupakan ketaatan, kepatuhan serta sikap tanggung jawab siswa terhadap peraturan-peraturan yang berkenaan dengan  masalah belajar baik peraturan yang ditentukan oleh sekolah maupun peraturan yang ditentukan diri sendiri yang dengan hak itu dapat menjadikan taat dengan adanya perubahan pada siswa.
b. Aspek-Aspek Kedisiplinan Belajar

Menurut Garmo (2013) dalam penelitiannya mengenai kedisiplinan membagi tiga indikator kedisiplinan yaitu: 1) perilaku kedisiplinan dalam kelas, 2) perilaku kedisiplinan di luar kelas, di lingkungan sekolah, 3) perilaku kedisiplinan di rumah.
Tulus (2004:9) dalam penelitiannya mengenai disiplin sekolah mengemukakan bahwa “indikator yang menunjukkan pergeseran atau perubahan
hasil belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah meliputi: dapat mengatur belajar di rumah, rajin dan teratur belajar, perhatian yang baik saat belajar di kelas dan ketertiban diri saat belajar di kelas”. Sedangkan Khafid (2007) membagi indikator disiplin belajar menjadi empat macam yaitu: 1) ketaatan terhadap waktu belajar, 2) ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran, 3) ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, dan 4) ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini penulis membagi indikator disiplin belajar menjadi lima macam yaitu:
1) Disiplin dalam masuk sekolah.
2) Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah.
3) Disiplin dalam mengerjakan tugas.
4) Disiplin dalam menaati tata tertib sekolah.
5) Disiplin belajar di rumah
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Belajar
Pembentukan sikap disiplin, bukan merupakan sesuatu yang terjadi secara otomatis atau spontan pada diri seseorang, melainkan sikap tersebut terbentuk atas dasar beberapa faktor yang mempengaruhinya dan pembentukan ini melalui beberapa proses secara bertahap. Syah (2000) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: faktor intern dan ekstern

1) Faktor Intern 

Yang dimaksud faktor intern kedisiplinan belajar adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah faktor fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan faktor psikologis (yang bersifat rohaniah). Faktor fisiologis meliputi kondisi dan kesehatan jasmani dari individu sejak lahir, keadaan panca indera siswa terutama mata dan telinga. Sedangkan faktor psikologis meliputi inteligensi/tingkat kecerdasan siswa, sikap siswa, bakat, minat dan motivasi.
2) Faktor Ekstern 

Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar siswa, yakni faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial. Faktor-faktor yang termasuk lingkungan sosial adalah keluarga, guru, staf administrasi, teman-teman sekelas dan masyarakat. 

Sedangkan faktor-faktor lingkungan non sosial meliputi gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Demikian beberapa faktor yang dipandang turut menentukan tingkat kedisiplinan dan keberhasilan belajar siswa
d. Pembentukan Disiplin Belajar
Menurut Tulus (2004) dalam pembentukan disiplin seseorang sedikitnya terdapat tujuh hal yang turut mempengaruhinya. Ketujuh hal tersebut antara lain adalah sebagai berikut: (1) Kesadaran diri, (2) Mengikuti dan mentaati aturan, (3) Alat pendidikan, (4) Hukuman, (5) Teladan, (6) Lingkungan berdisiplin, (7) Latihan disiplin.
Selanjutnya akan diuraikan sebagai berikut:

1) Kesadaran diri

Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin merupakan aspek  penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. 
2) Mengikuti dan mentaati aturan 

Pengikutan dan ketaatan merupakan langkah penerapan dan praktik atas peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individu sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri yang kuat. 
3) Alat Pendidikan

Alat pedidikan dapat digunakan untuk mempengaruhi, mengubah perilaku  yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan. 
4) Hukuman  

Hukuman merupakan salah satu upaya yang dapat digunakan sebagai sarana  untuk menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada prilaku yang sesuai dengan harapan. 

5) Teladan

Dalam pembentukan disiplin, seringkali perbuatan dan tindakan jauh lebih  berpengaruh daripada kata-kata. Jadi dalam pembentukan disiplin siswa contoh dan teladan disiplin dari kepala sekolah, guru serta karyawan dapat berpengaruh kepada disiplin siswa. 

6) Lingkungan berdisiplin. 

Seorang siswa dapat dipengaruhi oleh lingkungan, apabila lingkungannya berdisiplin, maka siswa dapat terbawa oleh lingkungannya tersebut. 
7) Latihan disiplin. 

Disiplin siswa dapat dibentuk melalui proses latihan dan kebiasaan. Dengan  membiasakan melakukan disiplin secara berulang-ulang dalam praktik kehidupan sehari-hari, disiplin akan terbentuk dalam diri siswa
e. Usaha Meningkatkan Kedisiplinan Belajar 
Disiplin yang baik adalah disiplin yang timbul karena adanya kesadaran dari dalam diri sendiri, bukan karena terpaksa, sehingga diperlukan adanya usaha untuk menumbuhkan sikap disiplin tersebut.
Lebih lanjut menurut Sulistiyowati (2001) ada cara yang dapat digunakan siswa agar dapat belajar dengan baik, yaitu seorang siswa harus mempunyai sikap disiplin dalam belajar. Adapun disiplin yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1) Disiplin dalam menepati jadwal pelajaran. 

Apabila seorang siswa mempunyai jadwal kegiatan belajar, maka ia harus   menepati jadwal yang telah dibuatnya.
2) Disiplin dalam mengatasi godaan yang akan menunda waktu belajar baik di rumah maupun di sekolah. 

Godaan yang datang pada seorang siswa pada saat waktu belajar sangat banyak. Hal tersebut membutuhkan kemauan dan kemampuan siswa untuk dapat mengatasi segala macam godaan yang datang tersebut baik pada saat waktu belajar di sekolah maupun pada waktu belajar di rumah. Godaan yang datang pada waktu belajar misalnya adalah ajakan untuk bermain dari teman, menonton acara televisi, dan sebagainya. 
3) Disiplin terhadap diri sendiri 

Disiplin diri harus selalu dimunculkan pada diri siswa, karena dengan disiplin diri akan menumbuhkan kemauan dan semangat belajar siswa baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh Walgito (1989: 123) tentang ”Self dicipline” (disiplin terhadap diri sendiri), yang harus selalu ditanamkan oleh setiap individu siswa, karena meskipun mempunyai rencana belajar yang baik akan tetap menjadi rencana kalau tidak ada disiplin diri.
4) Menjaga kondisi fisik agar selalu sehat dan fit 

Disiplin dalam menjaga kondisi fisik sangat penting bagi siswa, karena dengan kondisi fisik yang baik tentu akan dapat mendukung aktivitas sehari-hari dari siswa yang bersangkutan. Salah satu cara untuk menjaga kondisi fisik agar tetap terjaga dengan baik adalah makan secara teratur dan mengkonsumsi makanan yang bergizi serta berolah raga secara teratur. Disiplin apabila dikembangkan dan diterapkan dengan baik, konsisten dan konsekuen akan berdampak positif bagi kehidupan dan perilaku siswa. Disiplin dapat mendorong siswa belajar secara konkret dalam praktik hidup di sekolah tentang hal-hal positif, melakukan hal-hal yang lurus dan benar, menjauhi hal-hal negatif. Dengan pemberlakuan disiplin, siswa belajar beradaptasi dengan lingkungan yang baik itu, sehingga muncul keseimbangan diri dalam hubungan dengan orang lain. Jadi disiplin menata perilaku seseorang dalam hubungannya di tengah lingkungannya.
B. KERANGKA PIKIR
Belajar merupakan kebutuhan psikologi diri guna menambah cakrawala berpikir sehingga akses pengetahuan menjadi sesuatu yang mudah untuk diketahui. Aktivitas belajar harus selalu senantiasa ditumbuhkan. Kesadaran akan pentingnya belajar harus  menjadi dasar pijakan bagi setiap peserta didik dalam setiap menjalani aktivitas yang ada. Butuh suatu sikap konsisten dan prinsip bahwa belajar merupakan aspek penting dalam membangun tatanan paradigma baru agar kehidupan menjadi lebih baik. Dalam proses belajar kadang kala siswa tidak mampu bersikap secara konsisten, banyak prilaku-prilaku yang tampak yang tidak sesuai apa yang menjadi harapan guru dalam proses belajar. Misalnya keteraturan dalam belajar, konsentrasi dalam belajar, penggunaan waktu dalam belajar, dan menyelesaikan tugas dengan tepat. Fakta inilah yang dialami oleh sebagian siswa SMP Negeri 2 Alla.

Hal ini perlu diatasi sejak dini, agar dalam proses belajarnya dapat mencapai hasil yang maksimal. Salah satu upaya mengatasi kedisiplinan belajar siswa adalah dengan menerapkan bimbingan manajemen diri dengan melalui beberapa teknik yang ada. Teknik ini dilaksanakan sebagai upaya untuk memperoleh perilaku manajemen diri yang baik, sehingga siswa mampu mengelola pikiran, perilaku dan perasaan agar dapat memiliki sikap disiplin belajar.
Salah satu tindakan yang dilakukan adalah dengan menerapkan manajemen diri (self management) agar masalahnya tidak berlarut-larut dan menjadi masalah psikologis individu peserta didik. Apalagi manajemen diri (self management) belum dilaksanakan secara penuh di sekolah tersebut. Komalasari (2011) menjeaskan idealnya penerapan perlakuan bimbingan manajemen diri kepada siswa adalah membantu siswa agar memiliki kemampuan untuk mengelola pikiran, perilaku dan perasaan dalam diri siswa sehingga mampu mengatasi kedisiplinan belajar tersebut dan tugas ini bukan hanya diserahkan kepada konselor di sekolah melainkan tugas bersama dari beberapa komponen instrument sekolah agar dapat berhasil dan mencapai tujuan yang diharapkan bersama 
Penggunaan self management berdasarkan pada asumsi  cormier dan cormier (1985) yang menyatakan bahwa pada dasarnya konselilah yang memiliki keterampilan dan kekuatan untuk mengubah atau mngembangkan perilaku positif dengan melakukan pendisiplinan dalam belajar. Pada self management terdapat control diri (self control) yang dapat digunakan secara efektif untuk mengendalikan factor-faktor baik dari internal maupun eksternal siswa dalam rangka,mendisiplinkan siswa.
Kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk skema berikut ini:



Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

C. HIPOTESIS

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah ”  penerapan teknik Self Management dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 2 Alla kab.Enrekang”.
Kedisiplinan Belajar Siswa Sebelum Diberikan Self Management


tidak menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah ditetapkan, 


tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas, 


tidak memperhatikan materi pelajaran ketika sedang berlangsung proses belajar








Pemberian Bimbingan Self Management


Self Monitoring


Self Reward


Stimulus Control


Self Punishment





Kedisiplinan Belajar Siswa Setelah Pemberian Self Management meningkat


Menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah ditetapkan, 


Bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas, 


Memperhatikan materi pelajaran ketika sedang berlangsung proses belajar
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